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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh Company Size, Sales Growth dan
Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
website resmi Bursa Efek Indonesia yakni,
www.idx.go.id. Populasi yang digunakan adalah
perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2023. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 perusahaan selama periode 5 tahun dengan total
sampel sebanyak 150 data observasi yang dipilih
menggunakan metode Purposive Sampling. Dalam
penelitian ini tax avoidance (Y) sebagai variabel
terikat, sedangkan company size (X1), sales growth
(X2), dan thin capitalization (X3) sebagai faktor
bebas. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Microsoft Office Excel 2021 dan
Software EViews 12 yang merupakan sebuah
program pengolahan data dan pengujian hipotesis.
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini
ialah analisis statistik deskriptif, model regresi data
panel, pemilihan model regresi data panel, uji
asumsi klasik, analisis regresi data panel dan uji
hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian secara
parsial menunjukkan bahwa Company Size
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance,
sementara secara parsial Sales Growth dan Thin
Capitalization tidak berpengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance. Sedangkan hasil secara simultan
Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
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PENDAHULUAN
Sebagai negara maritim yang membentang luas mulai dari ujung barat hingga timur

nusantara, Indonesia diberkahi dengan kekayaan alam yang berlimpah. Di samping itu, populasi
penduduk yang besar menjadi modal penting dalam mendorong kemajuan bangsa. Dalam rangka
mendanai berbagai program pembangunan, pemerintah mengandalkan kontribusi fiskal dari
masyarakat. Kontribusi fiskal tersebut menjadi tulang punggung pembiayaan negara dan
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menduduki peringkat teratas dalam struktur penerimaan melalui rencana anggaran tahunan
negara bila dikomparasikan dengan pendapatan dari bidang-bidang lain (Praystya & Anggrainie,
2024).

Kontribusi fiskal memiliki kedudukan vital dalam struktur keuangan negara, karena
porsinya yang dominan dalam total pendapatan Indonesia. Akan tetapi, data realisasi rencana
anggaran tahunan negara menunjukkan bahwa pencapaian target kontribusi fiskal selama kurun
waktu 2019 hingga 2023 masih mengalami kesenjangan. Merujuk pada regulasi perpajakan yang
telah diperbarui melalui peraturan harmonisasi, kontribusi fiskal diartikan sebagai kewajiban
konstitusional yang harus dipenuhi oleh individu maupun entitas bisnis yang memiliki
karakteristik imperatif sesuai legislasi, dengan tidak adanya kompensasi langsung, serta
diperuntukkan bagi penyelenggaraan pemerintahan untuk mewujudkan kesejahteraan Masyarakat
(Wanti & Irawati, 2024).

Pemerintah telah mengimplementasikan Core Tax Administration System (sistem
administrasi fiskal terpadu) dalam kerangka modernisasi fiskal, yang dilengkapi dengan
peningkatan governance dan manajemen fiskal secara komprehensif. Inisiatif ini dimaksudkan
untuk menjamin pendapatan pemerintah yang lebih stabil dan berkesinambungan dari berbagai
sektor, meliputi fiskal, kepabeanan, serta pendapatan non-fiskal. Melalui penerapan legislasi
harmonisasi fiskal, otoritas mengupayakan perluasan cakupan fiskal dan peningkatan kepatuhan
subjek fiskal untuk memaksimalkan kapasitas pendapatan fiskal. Otoritas juga diproyeksikan
mampu menstimulasi rehabilitasi ekonomi domestik serta meningkatkan kompetitivitas investasi
melalui penyediaan stimulus fiskal yang efektif dan terukur. Penyediaan stimulus ini
diproyeksikan tidak hanya mempercepat rehabilitasi ekonomi pasca krisis kesehatan, namun juga
mendorong transformasi ekonomi menuju ekspansi yang lebih merata dan berkelanjutan.

Kasus penghindaran fiskal yang mencuat melibatkan PT Bentoel Internasional Investama
Tbk periode 2019. Mengutip dari Kompas.com, organisasi Tax Justice Network mempublikasikan
dokumen Ashes to Ashes periode April 2019 mengenai indikasi Bentoel Internasional, afiliasi
British American Tobacco (BAT) telah mengimplementasikan skema penghindaran fiskal. Skema
penghindaran fiskal yang teridentifikasi di Indonesia diestimasi menimbulkan defisit mencapai
4,86 miliar dolar AS per periode atau ekuivalen dengan Rp 68,7 triliun berdasarkan nilai tukar
penutupan pasar spot 14.149 dolar AS. Dokumen Tax Justice Network bertajuk The State of Tax
Justice 2020: Tax Justice in the time of covid-19 menguraikan bahwa dari nilai tersebut, 4,78
miliar dolar AS atau ekuivalen Rp 67,6 triliun merupakan dampak dari skema penghindaran
fiskal korporasi Indonesia. Sementara sisanya 78,83 juta dolar AS atau ekuivalen Rp 1,1 triliun
berasal dari subjek fiskal individual. Menurut analisis (Wanti & Irawati, 2024) skema yang
diimplementasikan korporasi multinasional kerap melibatkan relokasi profit (profit shifting)
menuju yurisdiksi dengan regime fiskal minimal atau diidentifikasi sebagai tax haven. Objektif
skema ini adalah menghindari pelaporan komprehensif atas surplus yang sesungguhnya diperoleh
di yurisdiksi operasional, sehingga korporasi dapat menyetor fiskal dengan nilai minimal dari
kewajiban sesungguhnya.

Research gap dalam studi ini mengacu pada diferensiasi pendekatan dan cakupan bila
dikomparasikan dengan studi sebelumnya oleh (Wanti & Irawati, 2024) bertajuk "Pengaruh Cost
of Debt, Capital Intensity dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance". Terdapat sejumlah
diferensiasi substansial antara kedua studi. Pertama, dari aspek variabel independen, studi ini
mengaplikasikan variabel Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization. Sementara studi
(Wanti & Irawati, 2024) mengaplikasikan Cost of Debt, Capital Intensity dan Sales Growth.
Kedua, diferensiasi juga teridentifikasi pada rentang waktu dan subjek studi. Studi ini mengambil
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subjek korporasi sektor Consumer Non-Cyclicals periode 2019-2023, sementara (Wanti & Irawati,
2024) mencakup periode 2017-2021 tanpa spesifikasi sektor tertentu. Subjek studi ini diseleksi
karena korporasi dalam klasifikasi sektor Consumer Non-Cyclicals memberikan dampak
substansial pada ekspansi ekonomi Indonesia. Komoditas yang diproduksi korporasi sektor ini
termasuk kategori kebutuhan esensial konsumen (komoditas primer), sehingga permintaannya
relatif konsisten dan tidak terlalu terpengaruh volatilitas ekonomi atau variabel eksternal. Dengan
karakteristik dimaksud, sektor Consumer Non-Cyclicals dianggap representatif untuk dianalisis
dalam konteks perilaku fiskal korporasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antar perusahaan dalam melakukan
praktik penghindaran pajak. Alasan peneliti memilih sektor Consumer Non-Cyclicals karena
objek kajian dalam sektor ini yang memiliki permintaan produk yang relatif stabil dan tidak
terlalu dipengaruhi oleh fluktuasi kondisi ekonomi. Produk-produk yang termasuk dalam sektor
ini, seperti makanan, minuman, serta obat-obatan merupakan kebutuhan pokok msyarakat yang
tetap dikonsumsi meskipun terjadi perlambatan ekonomi tetap dibutuhkan meskipun terjadi resesi
atau penurunan ekonomi, menjadikannya sektor yang lebih tahan terhadap krisis dan cocok untuk
analisis dalam situasi ekonomi yang tidak menentu. Beberapa penelitian mengenai Company Size,
Sales Growth dan Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance sudah banyak dilakukan namun
cenderung memberikan hasil yang berbeda atau tidak konsisten.

LANDASAN TEORI
Tax Avoidance

Menurut Barly (2018) tax avoidance merupakan tindakan yang dilakukan secara legal
dengan memanfaatkan kelemahan atau ketidaksempurnaan dalam ketentuan peraturan perpajakan
guna menurunkan jumlah pajak penghasilan yang seharusnya dibayarkan. Secara umum,
penghindaran pajak dapat diartikan sebagai strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk
memaksimalkan laba setelah pajak melalui cara-cara yang sah menurut hukum, antara lain
dengan mengurangi kewajiban pajak melalui pemanfaatan celah dalam regulasi perpajakan.
Penghindaran pajak merupakan suatu persoalan yang rumit karena disatu sisi diperbolehkan,
tetapi tidak diharapkan oleh pemerintah. Berkenaan dengan hal tersebut memunculkan perbedaan
kepentingan antara pihak perusahaan dan pemerintah. Manajamen perusahaan cenderung
berupaya untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan guna meningkatkan efisiensi
keuntungan, sementara pemerintah berusaha mengoptimalkan penerimaan pajak negara setiap
periodenya guna mencapai target yang telah ditetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) (Wanti & Irawati, 2024).

Company Size
Ukuran perusahaan (company size) adalah suatu indikator yang digunakan untuk

membedakan besar kecilnya perusahaan, yang dapat diukur melalui berbagai aspek seperti total
aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan indikator lainnya Hery (2017). Ukuran perusahaan
(company size) berpotensi memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja dan prospek
perusahaan. Umumnya, tingkat kematangan suatu perusahaan ditentukan oleh besarnya total aset
yang dimiliki, karena hal tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dan
berkembang dalam jangka panjang. Perusahaan dengan total aset yang besar cenderung lebih
stabil dan efisien dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset
dalam jumlah lebih kecil Tommy (2013) ; (Oktavia et al., 2021).
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Sales Growth
Safitri Nora (2021) menyatakan bahwa sales growth diartikan sebagai perubahan tahunan

dalam angka penjualan yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Pertumbuhan ini
dipandang sebagai indikator yang positif karena mencerminkan kinerja usaha yang
menguntungkan serta memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai dan daya
saingnya. Pertumbuhan penjualan memiliki peran yang penting dalam mendukung aspek modal
kerja, sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatan keuntungan perusahaan (Auliya et al.,
2024). Sales Growth mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan juga
mencerminkan pertumbuhan penjualan tingkat produktivitas terpasang yang berhasil. Hal ini
mendorong perusahaan untuk mengadopsi langkah-langkah penghindaran pajak untuk
mengurangi beban pajak yang tinggi dari kenaikan pertumbuhan penjualan tersebut (Ziliwu &
Ajimat, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wanti & Irawati, 2024) Perhitungan
Sales Growth dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Thin Capitalization
Thin capitalization merupakan suatu strategi pembiayaan yang merujuk pada keputusan

perusahaan dalam mendanai kegiatan operasionalnya dengan lebih mengutamakan penggunaan
utang dibandingkan modal sendiri atau ekuitas dalam struktur permodalannya (Salwah & Herianti,
2019). Banyak perusahaan cenderung memilih pendekatan ini sebagai upaya untuk mengurangi
beban pajak, karena pembayaran bunga atas pinjaman dapat diakui sebagai biaya yang dapat
mengurangi penghasilan kena pajak. Dengan demikian, kewajiban pajak yang harus dibayarkan
oleh perusahaan menjadi lebih rendah (Sumekar et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian mencakup prosedur dan teknik penelitian. Dalam hal ini Sugiyono (2023)
mengemukakan bahwa, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini dilakukan dalam jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan jenis yang berfokus pada pengumpulan data dalam bentuk angka
serta penerapan teknik analisis statistik guna menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan
memahami hubungan antar variabel yang dikaji. Berdasarkan literatur ilmiah, pendekatan
kuantitatif dipandang sebagai metode yang objektif dan sistematis dalam memperoleh data
terukur, menganalisisnya secara statistik, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
terebut (Susanto et al., 2024). Penelitian ini menguji Pengaruh Company Size, Sales Growth dan
Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance.

Tempat dan Waktu Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari

laporan keuangan tahunan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023, di mana seluruh data tersebut berasal
dari sumber yang telah dipublikasikan melalui website resmi BEI di www.idx.co.id. Terpilihnya
BEI sebagai tempat penelitian dikarenakan BEI menyajikan laporan keuangan tahunan secara
lengkap dan terorganisir secara baik terkait dengan perusahaan yang diteliti pada penelitian ini.
Berikut rincian kegiatan selama waktu penelitian pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

http://www.idx.co.id
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Tabel 1. Waktu Penelitian

Populasi Penelitian
Populasi adalah tempat melaksanakan penelitian atau wilayah yang menjadi fokus dalam

suatu penelitian, yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kriteria
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan
ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang
bergerak di sektor Consumer non-cyclicals dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019 hingga 2023, yang berjumlah sebanyak 130 perusahaan.

Sampel Penelitian
Dalam pengambilan kriteria-kriteria sampel penelitian menggunakan “Purposive Sampling”,

yang bertujuan untuk menghasilkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian (Wanti &
Irawati, 2024). Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Berikut
kriteria-kriteria pemilihan penelitian sampel yang digunakan:
1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

mempublikasikan laporan tahunan dan keuangan periode 2019 - 2023.
2. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

memperoleh laba pada periode 2019 - 2023.
3. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

menggunakan mata uang rupiah pada peride 2019 - 2023.
4. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menyajikan laporan keuangan tahunan sesuai

dengan idikator yang diperlukan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan data sekunder yang didapatkan dengan

metode dokumentasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini ialah dengan mencari data
mengenai variabel berupa catatan, transkip, buku-buku, artikel, atau dapat juga berbentuk file
yang tersimpan dalam website. Data tersebut diperoleh melalui website perusahaan, Bursa Efek
Indonesia, dataindonesia.com, cnbcindonesia.com, dan sumber-sumber lainnya. Data yang
dikumpulkan melalui metode dokumentasi merupakan basis data berupa laporan keuangan
sampel periode tahun 2019-2023 yang didapatkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
yaitu www.idx.co.id.
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Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi data panel karena data yang

dianalisis merupakan kombinasi antara data cross-section dan time-series. Metode analisis data
dilakukan dengan bantuan Microsoft Office Excel 2021 serta perangkat lunak EViews 12 yang
berfungsi sebagai alat bantu dalam pengolahan data serta pengujian hipotesis. Proses pengolahan
dan perhitungan data sekunder untuk variabel independen dilakukan terlebih dahulu
menggunakan Microsoft Office Excel 2021. Selanjutnya, untuk memperoleh hasil analisis yang
optimal, dilakukan serangkaian pengujian menggunakan EViews 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Observations 150

Mean       9.95e-19
Median  -0.003940
Maximum  0.051059
Minimum -0.049121
Std. Dev.   0.024149
Skewness   0.325122
Kurtosis   2.293819

Jarque-Bera  5.759433
Probability  0.056151

Sumber: Hasil olah data dari EViews 12, 2025
Dari gambar diatas, dapat disimpulkan residual dari model memiliki distribusi normal

dengan angka probabilitas mencapai 0.056151 > 0.05 yang diperoleh dari output evaluasi
normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Mengacu pada output evaluasi multikolinearitas pada tabel 2. mengindikasikan Variance
Inflation Factor (VIF) masing-masing parameter yaitu 1.121569, 1.012136, dan 1.114369 < 10
yang berarti tidak teridentifikasi problematika multikolinearitas pada informasi investigasi ini.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Mengacu pada output evaluasi heteroskedastisitas pada tabel 3., diperoleh fungsi kepadatan
probabilitas (Prob. Chi-Square) (ObsR-squared*) mencapai 0.5630. Angka dimaksud melampaui
taraf signifikasi 0.05 (0.5630 > 0.05), yang mengindikasikan bahwa informasi tersebut homogen
atau tidak mengindikasikan heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Mengacu pada output evaluasi autokorelasi pada tabel 4., diperoleh angka Durbin-Watson
stat mencapai 1.992076. Angka DU mencapai 1.7741 dan angka DL mencapai 1.6926 yang
teridentifikasi pada tabel DW (mengimplementasikan K3). Konsekuensinya output evaluasi dari
DU < DW < 4 – DU adalah 1.7741 < 1.992076 < 2.2259 yang berarti informasi tersebut tidak
teridentifikasi problematika atau bebas dari autokorelasi positif atau negatif. Output evaluasi
autokorelasi yang diimplementasikan menggunakan aplikasi EViews dengan metode
unstructured. Pengimplementasian unstructured diperlukan karena evaluasi autokorelasi
mengimplementasikan model yang terseleksi (FEM) menghasilkan output teridentifikasi
problematika autokorelasi. Konsekuensinya, informasi yang diperoleh untuk evaluasi harus
bersifat unstructured agar analisis asumsi klasik tersebut sahih tanpa bias dari struktur data panel
atau time-series yang mengandung dimensi entitas dan temporal secara terpisah.
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Hasil Analisis Regresi Data Panel
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel

Mengacu pada tabel 5. tersebut maka diperoleh persamaan regresi dengan analisis jalur:
(Y) = 1.111385 (a) - 0.030207 (X1) - 0.000127 (X2) + 0.016108 (X3)

Dapat dijelaskan sebagai berikut menggunakan persamaan tersebut:
1. Konstanta (a)

Pada regresi diperoleh angka konstanta mencapai 1.111385. Hal ini mengindikasikan ketika
parameter independen yaitu Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization bernilai 0
(tidak ada). Implikasinya apabila X1, X2 dan X3 semuanya 0, maka angka prediksi Tax
Avoidance bernilai 1.111385.

2. Company Size (X1)
Variabel Company Size memiliki angka koefisien negatif mencapai -0.030207. Ini
mengindikasikan ketika skala korporasi mengalami eskalasi 1%, maka tingkat Tax Avoidance
akan mengalami reduksi mencapai 0.030207, ceteris paribus (dengan asumsi parameter lain
konstan). Implikasinya eskalasi skala korporasi berkorelasi dengan reduksi tingkat
penghindaran fiskalnya.

3. Sales Growth (X2)
Variabel Sales Growth memiliki angka koefisien negatif mencapai -0.000127. Ini
mengindikasikan bahwa ketika ekspansi revenue mengalami eskalasi 1%, maka Tax
Avoidance akan mengalami reduksi mencapai 0.000127, ceteris paribus. Implikasinya
korporasi dengan ekspansi revenue yang tinggi cenderung mengimplementasikan
penghindaran fiskal lebih minimal.

4. Thin Capitalization (X3)
Variabel Thin Capitalization memiliki koefisien positif mencapai 0.016108. Ini
mengindikasikan apabila Thin Capitalization mengalami eskalasi 1%, maka Tax Avoidance
mengalami eskalasi 0.016108, ceteris paribus. Implikasinya korporasi yang lebih dominan
mengimplementasikan pendanaan liabilitas (thin capitalization) cenderung lebih tinggi
mengimplementasikan penghindaran fiskal.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Mengacu pada output evaluasi koefisien determinasi (Adjusted R²) pada tabel 6., diperoleh
angka Adjusted R-squared mencapai 0.365796. Kondisi ini mengindikasikan bahwa parameter
independen yang meliputi Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization terhadap Tax
Avoidance memiliki pengaruh sebesar 36% terhadap parameter Tax Avoidance, sedangkan 64%
sisanya dipengaruhi oleh parameter lain yang tidak termasuk dalam investigasi ini.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Mengacu pada output evaluasi hipotesis simultan (uji F) pada tabel 7., diperoleh angka
Prob (F-statistic) mencapai 0.000000 < 0.05, konsekuensinya dapat dikonklusikan bahwa
parameter independen yang meliputi Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization secara
simultan memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance, sehingga model investigasi ini sesuai untuk
diimplementasikan pada evaluasi selanjutnya.
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Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Mengacu pada output pada tabel 8., evaluasi parsial (uji t) mengindikasikan bahwa:
1. Angka probabilitas variabel Company Size (X1) mencapai 0.0019 < 0.05. Kondisi ini

mengindikasikan bahwa Tax Avoidance secara parsial dipengaruhi oleh parameter Company
Size.

2. Angka probabilitas variabel Sales Growth (X2) mencapai 0.9717 > 0.05. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tidak teridentifikasi pengaruh secara parsial parameter Sales Growth
terhadap Tax Avoidance.

3. Angka probabilitas variabel Thin Capitalization (X3) mencapai 0.0823 > 0.05. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tidak teridentifikasi pengaruh secara parsial parameter Thin
Capitalization terhadap Tax Avoidance.

Pembahasan
Pengaruh Company Size terhadap Tax Avoidance

Mengacu pada output evaluasi hipotesis pada tabel 4.16, teridentifikasi bahwa angka
probabilitas untuk Company Size (X1) mencapai 0.0019 lebih minimal dari angka signifikansinya
(0.05), konsekuensinya hipotesis pertama (H1) diterima, sehingga dapat dikonklusikan bahwa
Company Size memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Company Size merepresentasikan skala yang memiliki angka yang dapat mengindikasikan
dimensi suatu korporasi melalui berbagai metode, termasuk total aset dan kuantitas penjualan.
Eskalasi skala korporasi berkorelasi dengan peningkatan profitabilitas yang diperoleh dari
penjualan.

Output investigasi ini selaras dengan investigasi terdahulu yang diimplementasikan oleh
(Praystya & Anggrainie, 2024), (Wardani & Puspitasari, 2022) dan (Sulaeman, 2021) yang
mengindikasikan bahwa Company Size memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.
Kondisi ini terjadi karena korporasi dengan skala yang lebih masif umumnya memiliki kapasitas
yang lebih memadai, termasuk akses terhadap spesialis perpajakan serta kapabilitas dalam
menyusun strategi perencanaan fiskal yang lebih kompleks. Selain itu, korporasi berskala masif
cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks dan beroperasi di berbagai
yurisdiksi, sehingga menciptakan lebih banyak peluang untuk mengimplementasikan
penghindaran fiskal secara legal melalui eksploitasi ambiguitas regulasi yang ada.

Company size memiliki korelasi yang lebih kuat dengan agency theory, karena eskalasi
skala korporasi berkorelasi dengan kompleksitas struktur organisasinya. Kompleksitas ini
menyebabkan separasi yang semakin distingtif antara pemilik (principal) dan manajer (agent),
sehingga meningkatkan potensi terjadinya konflik keagenan. Konflik dimaksud dapat memotivasi
manajer untuk mengambil keputusan yang lebih memprioritaskan kepentingan personal, seperti
mengimplementasikan penghindaran fiskal untuk meningkatkan profitabilitas dan performa
jangka pendek.
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Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance
Mengacu pada output evaluasi hipotesis pada tabel 4.16, mengindikasikan bahwa angka

probabilitas Sales Growth (X2) mencapai 0.9717 lebih besar dari angka signifikansinya (0.05).
Konsekuensinya hipotesis kedua (H2) ditolak, sehingga dapat dikonklusikan Sales Growth tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Sales growth dikalkulasi dengan mengukur fluktuasi penjualan korporasi, eskalasi kuantitas
penjualan suatu korporasi dalam periode temporal tertentu dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Ini mengindikasikan sejauh mana korporasi dapat meningkatkan penjualannya
dibandingkan dengan total penjualan korporasi.

Output investigasi ini selaras dengan investigasi terdahulu yang diimplementasikan oleh
(Auliya et al., 2024), (Praystya & Anggrainie, 2024) dan (Hermi & Petrawati, 2023) yang
mengindikasikan bahwa Sales Growth tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Kondisi ini terjadi karena ekspansi penjualan tidak selalu diikuti oleh eskalasi
profitabilitas, sehingga insentif untuk mengimplementasikan penghindaran fiskal tetap minimal.
Selain itu, korporasi yang sedang dalam fase ekspansi umumnya lebih memfokuskan atensi pada
aktivitas ekspansi dan investasi, sehingga cenderung tidak memprioritaskan implementasi strategi
penghindaran fiskal yang bersifat agresif.

Sales Growth memiliki korelasi yang erat dengan agency theory karena dapat memotivasi
munculnya perilaku oportunistik dari manajer. Dalam situasi dimaksud, manajer memiliki
insentif untuk mengimplementasikan penghindaran fiskal untuk meningkatkan profitabilitas neto
dan menampilkan performa finansial yang positif, yang kemudian dapat berdampak pada eskalasi
kompensasi personal. Situasi ini merefleksikan eksistensi konflik keagenan antara pemilik
(principal) yang menginginkan kepatuhan terhadap obligasi fiskal secara berkelanjutan, dan
manajer (agent) yang cenderung berorientasi pada pencapaian target jangka pendek.
Konsekuensinya, agency theory merupakan kerangka teoretis yang paling relevan dalam
menjelaskan relasi antara ekspansi penjualan dan praktik penghindaran fiskal.

Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
Mengacu pada output evaluasi hipotesis pada tabel 4.16, mengindikasikan bahwa angka

probabilitas Thin Capitalization (X3) mencapai 0.0823 lebih besar dari angka signifikansinya
(0.05). Konsekuensinya hipotesis ketiga (H3) ditolak, sehingga dapat dikonklusikan bahwa Thin
Capitalization tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Thin Capitalization merepresentasikan situasi ketika korporasi didanai dengan proporsi
liabilitas yang lebih masif dibandingkan modal sendiri, sehingga rasio liabilitas terhadap ekuitas
menjadi sangat tinggi. Thin Capitalization merupakan salah satu pendekatan yang
diimplementasikan untuk meminimalkan penghasilan kena pajak.

Output investigasi ini selaras dengan investigasi terdahulu yang diimplementasikan oleh
(Dewi et al., 2023), (Muhamad Abdul Latif & Ajimat Ajimat, 2023) dan (Nisa & Hidajat, 2024)
yang mengindikasikan bahwa Thin Capitalization tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance. Kondisi ini terjadi karena tidak seluruh korporasi mengeksploitasi struktur
pendanaan berbasis liabilitas secara eksesif sebagai strategi penghindaran fiskal. Sebagian
korporasi tetap mempertahankan proporsi struktur modal yang sehat untuk menghindari
pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan, seperti regulasi pembatasan pengakuan biaya bunga
(earning stripping rules). Selain itu, pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance juga
dapat diminimalkan melalui implementasi regulasi yang ketat serta eskalasi efektivitas supervisi
dari otoritas perpajakan.
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Thin Capitalization memiliki korelasi dengan agency theory. Kondisi ini disebabkan
eksistensi konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajer (agent), dimana manajer
memiliki tendensi untuk mengambil keputusan pendanaan yang lebih menguntungkan
personalnya. Melalui eskalasi proporsi liabilitas, manajer dapat mereduksi beban fiskal dengan
mengeksploitasi pengurang pajak atas beban bunga, sehingga profitabilitas neto korporasi
meningkat dan target performa jangka pendek dapat terealisasi. Sementara itu, pemilik korporasi
umumnya lebih memprioritaskan kebijakan pendanaan yang sehat dan berkelanjutan untuk
kepentingan jangka panjang. Konsekuensinya, agency theory merupakan kerangka teoretis yang
paling relevan untuk menjelaskan relasi antara Thin Capitalization dan Tax Avoidance.

Pengaruh Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance
Mengacu pada output evaluasi hipotesis pada tabel 4.15, teridentifikasi bahwa angka

probabilitas untuk evaluasi hipotesis secara simultan mencapai 0.000000 lebih minimal dari
angka signifikansinya (0.05), konsekuensinya hipotesis keempat (H4) diterima, sehingga dapat
dikonklusikan bahwa Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization memiliki pengaruh
secara simultan terhadap Tax Avoidance.

Secara simultan Company Size, Sales Growth dan Thin Capitalization memiliki pengaruh
terhadap Tax Avoidance karena ketiganya saling komplementer dalam memotivasi korporasi
untuk meminimalkan beban fiskal. Korporasi dengan skala masif yang umumnya memiliki
kapasitas dan kapabilitas yang memadai, korporasi yang mengalami ekspansi penjualan memiliki
insentif yang lebih tinggi untuk mengoptimalkan efisiensi fiskal, sementara struktur permodalan
yang didominasi oleh liabilitas menyediakan sarana legal untuk mengimplementasikan
penghindaran fiskal. Kombinasi dari ketiga faktor dimaksud menciptakan kondisi yang kondusif
bagi korporasi untuk mengimplementasikan Tax Avoidance untuk meningkatkan efisiensi
finansial dan profitabilitas.

Selaras dengan teori keagenan (Agency Theory), yang mengindikasikan bahwa korporasi
masif cenderung mengalami separasi antara kepemilikan dan pengelolaan, yang dapat memicu
konflik keagenan dan memotivasi manajer mengimplementasikan penghindaran fiskal untuk
mendemonstrasikan efisiensi dan meningkatkan profitabilitas. Ekspansi penjualan yang tinggi
juga memberikan insentif bagi manajemen untuk menekan beban fiskal untuk mendukung
ekspansi dan mempertahankan performa. Selain itu, struktur permodalan dengan liabilitas tinggi
memungkinkan reduksi fiskal melalui beban bunga, namun berisiko merugikan pemilik karena
keputusan yang lebih menguntungkan manajemen. Korelasi antara Company Size, Sales Growth
dan Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance dapat dielaborasi melalui agency theory karena
ketiga faktor dimaksud merefleksikan kondisi dimana manajer memiliki insentif untuk bertindak
selaras dengan kepentingan personalnya, yang mungkin tidak selaras dengan kepentingan pemilik
korporasi.

KESIMPULAN
Pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023, teridentifikasi pengaruh empiris yang substansial antara Company Size
terhadap Tax Avoidance. Pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023, tidak teridentifikasi relasi empiris yang signifikan antara
Sales Growth dengan Tax Avoidance. Pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023, tidak teridentifikasi relasi empiris yang
signifikan antara Thin Capitalization dengan Tax Avoidance. Pada perusahaan sektor Consumer
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Non-Cyclicals dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023,
teridentifikasi pengaruh empiris yang substansial antara Company Size, Sales Growth dan Thin
Capitalization dengan Tax Avoidance.
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